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ABSTRACT 

A composite is defined as a material consisting of two or more components 

that have different properties or structures that are physically mixed together to 

produce a new material that has superior properties to the material that forms it. 

In this research, epoxy resin was used as the matrix and betung bamboo fiber as 

reinforcement. Which aims to improve the interface properties of the composite. 

Treatment of betung bamboo fiber using KMnO4 solution. With variations in 

KMnO4 solution levels of 3%, 5%, and 7% and variations in soaking time of 15 

minutes and 30 minutes. Fabrication was carried out using the hand lay Up method 

with a silicone rubber mold and then tensile testing was carried out to determine 

the tensile strength of the composite and digital microscope observation to see the 

fracture pattern of the composite that had been subjected to tensile testing. The 

results of the research show that the highest tensile strength value for variations in 

KMnO4 levels and variations in soaking time is found at 5% KMnO4 content with a 

soaking time of 30 minutes, namely 41.21 MPa, the highest strain value is found at 

5% KMnO4 content with a soaking time of 30 minutes, namely 3.07%, the highest 

elastic modulus value at 7% KMnO4 content with a soaking time of 15 minutes is 

1333.44 MPa. There is a fiber pullout fracture pattern, namely the bond between 

the fiber and the matrix is not strong and debonding, namely the release of the fiber 

from the matrix which causes holes to form in the specimen without treatment, and 

there is an overload fracture pattern, namely the fiber breaking which is caused by 

the strength limit of the fiber and the strong bond between the fibers. and matrix in 

specimens treated with KMnO4. 

Keywords: Composite, Betung bamboo, KMnO4, Epoxy resin, Tensile properties 
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ABSTRAK 

Komposit diartikan sebagai suatu material yang terdiri dari dua komponen 

atau lebih yang mempunyai sifat atau struktur yang tidak sama yang dicampur 

secara fisik menjadi satu untuk menghasilkan material yang baru dan memiliki sifat 

unggul dari material pembentuknya. Pada penelitian ini menggunakan resin epoksi 

sebagai matriks dan serat bambu betung sebagai reinforce. Yang bertujuan untuk 

meningkatkan sifat interface pada komposit. Perlakuan pada serat bambu betung 

dengan menggunakan larutan KMnO4. Dengan variasi kadar larutan KMnO4 3%, 

5%, dan 7% dan variasi waktu perendaman 15 menit dan 30 menit. Fabrikasi 

dilakukan dengan metode hand lay Up dengan cetakan karet silikon yang kemudian 

dilakukan pengujian tarik untuk mengetahui kekuatan tarik komposit dan 

pengamatan digital mikroskop untuk melihat pola patahan dari komposit yang telah 

dilakukan uji tarik. Hasil penelitian menunjukan nilai kekuatan tarik variasi kadar 

KMnO4 dan variasi waktu perendaman tertinggi terdapat pada kadar KMnO4 5% 

dengan waktu perendaman 30 menit yaitu 41,21 MPa, nilai regangan tertinggi 

terdapat pada kadar KMnO4 5% dengan waktu perendaman 30 menit yaitu 3,07 %, 

nilai modulus elastisitas tertinggi pada kadar KMnO4 7% dengan waktu 

perendaman 15 menit yaitu 1333,44 MPa. Terdapat pola patahan fiber pullout yaitu 

ikatan antara serat dengan matriks tidak kuat dan debonding yaitu terlepasnya serat 

dari matriks yang menyebabkan terbentuknya lubang pada spesimen tanpa 

perlakuan, dan terdapat pola patahan overload yaitu putusnya serat yang 

diakibatkan karena batas kekuatan serat dan ikatan yang kuat antara serat dan matrik 

pada spesimen dengan perlakuan KMnO4. 

Kata Kunci: Komposit, Bambu betung, KMnO4, Resin epoksi, Tensile properties 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pembuatan kendaraan, terutama pada kendaraan pribadi seperti 

mobil, kerangka bodi mobil lebih sering menggunakan material dari logam, seperti 

baja dan aluminium. Material baja walaupun memiliki kekuatan material yang baik, 

sering kali mempunyai berat yang tidak ringan. Berat kendaraan ini akan 

berpengaruh langsung pada beberapa aspek kendaraan seperti kecepatan dan 

konsumsi energi pada kendaraan [1]. Untuk kendaraan yang ingin difokuskan 

kepada kehematan energinya (eg. mobil hemat energi), ini menjadi hal penting 

untuk dipelajari. Untuk itu, material lain seperti komposit yang memiliki berat yang 

lebih ringan dibandingkan material logam dapat menjadi alternatif yang baik untuk 

digunakan [2]. 

Komposit untuk bodi mobil yang sering digunakan adalah komposit dengan 

serat karbon [2]. Akan tetapi, pembuatan bodi mobil dengan serat karbon 

membutuhkan harga yang relatif mahal. Serat alam dapat menjadi pengganti serat 

karbon dengan harga yang lebih murah dan lebih ramah lingkungan. Satu contoh 

yang ringan dan relatif kuat yaitu serat bambu betung yang memiliki potensi 

sebagai pengganti serat kaca dan ramah lingkungan [3]. 

Serat alam pada umumnya menghasilkan kekuatan yang tidak setara dengan 

serat karbon. Ini dikarenakan kelemahan utama bahan itu tidak kompatibel dengan 

termoplastik karena karakter hidrofiliknya. Ini mengakibatkan interaksi interface 

yang buruk antara serat dan matriks. Jadi serat alami harus dimodifikasi agar tidak 

terlalu hidrofilik [4]. 

Dari permasalahan diatas, maka penulis ingin melakukan sebuah penelitian 

dengan memanfaatkan serat alam bambu betung (Dendrocalamus Asper) sebagai 

pengganti serat karbon untuk membuat komposit, karena bambu betung memiliki 

karakteristik yang cukup bagus. 

Gunawan Refiadi, telah melakukan penelitian dengan menggunakan serat 

bambu betung dengan proses alkalisasi menggunakan NaOH dengan variasi larutan 
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0%, 3%, 5%, dan 10% dengan waktu perendaman selama 30 menit, dan 

menghasilkan kekuatan tarik sebesar 247 MPa untuk Larutan 0%, 268 MPa untuk 

larutan 3%, 385 MPa untuk 5%, dan 246 MPa untuk 10% [3]. Imoisili et. al. juga 

telah melakukan penelitian dengan menggunakan KMnO4 pada serat alam pisang 

tanduk, dengan hasil uji tarik tertinggi sebesar 46 MPa dengan kadar KMnO4 0,05%, 

dibandingkan tanpa perlakuan kekuatan tarik sebesar 23 MPa [5]. 

Upaya yang dilakukan yaitu dengan dilakukannya perlakuan, yaitu 

perlakuan kimia kalium permanganat khusus untuk meningkatkan sifat interface 

kekuatan dan ketahanan materialnya. Salah satu metode yang digunakan untuk 

membuat komposit adalah Hand Lay Up. Proses Hand Lay Up dipilih karena 

menghasilkan kualitas komposit yang baik dan memiliki konsistensi yang bagus. 

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan judul pengaruh kadar dan 

waktu perendaman kalium permanganat pada komposit fiber bambu betung epoxy 

dan metode hand lay Up. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kadar KMnO4 terhadap kekuatan tarik komposit fiber 

bambu epoxy? 

2. Bagaimana pengaruh waktu perendaman KMnO4 terhadap kekuatan tarik 

komposit fiber bambu epoxy? 

3. Bagaimana hasil pola patahan dari pengamatan digital mikroskop setelah 

dilakukannya uji tarik pada komposit fiber bambu epoxy? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kandungan pengotor debu pada komposit diabaikan dalam penelitian. 

2. Kandungan uap air serta gas yang ada pada atmosfer dianggap tidak 

berpengaruh saat proses fabrikasi. 

3. Gelembung yang tidak terlihat dalam resin dianggap tidak ada setelah 

dilakukannya vakum infusion dalam proses menghilangkan gelembung. 

4. Ukuran panjang serat di anggap homogen. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dari permasalahan diatas adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil dari pengaruh kadar KMnO4 terhadap kekuatan tarik 

komposit fiber bambu epoxy. 

2. Untuk mengetahui hasil dari pengaruh waktu perendaman KMnO4 terhadap 

kekuatan tarik komposit fiber bambu epoxy. 

3. Untuk mengetahui bagaimana hasil pola patahan komposit fiber bambu epoxy 

setelah dilakukannya pengamatan dengan digital mikroskop. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang pengaruh 

konsentrasi KMnO4 pada komposit serat bambu betung (Dendrocalamus Asper) 

terhadap karakteristik dan sifat mekanik agar diperoleh komposit dengan karakter 

yang terbaik dan selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagai salah satu keperluan 

dalam bidang industri khususnya dalam pembuatan body mobil. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari penyusunan skripsi ini terdiri dari beberapa bagian yang 

paling utama untuk diketahui yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisi tahapan awal penelitian yaitu dimulai dari latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai teori-teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang di teliti dan menjadi acuan konseptual. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai informasi perihal tahapan penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, pengambilan data, objek penelitian, serta analisis data. 



4 
 

 

 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dan pembahasan dari pengujian komposit 

mulai dari uji tarik dan uji mikroskop digital mengenai pola patahan pada komposit. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan hasil dari semua pengujian yang 

sudah dilakukan dan juga membahas mengenai saran untuk peneliti selanjutnya 

agar penelitian ini lebih baik. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan serangkaian penelitian, analisis, dan pembahasan yang telah 

dilakukan tentang Pengaruh Kadar Dan Waktu Perendaman Kalium Permanganat 

Pada Komposit Fiber Bambu Betung Epoksi Dan Metode Hand Lay Up. dengan 

penambahan variasi konsentrasi kalium permanganat (KMnO4) 3%,5%, dan 7% 

dan variasi waktu perendaman 15 menit dan 30 menit dari setiap variasi kadar 

kalium permanganat, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penambahan variasi kadar kalium permanganat (KMnO4). Pada kekuatan 

tarik diperoleh nilai tertinggi pada konsentrasi 5% KMnO4 sebesar 41,21 

MPa. Pada regangan diperoleh nilai tertinggi pada konsentrasi 5% KMnO4 

sebesar 3,07 %. Pada modulus diperoleh nilai tertinggi pada konsentrasi 7% 

KMnO4 sebesar 1333,44 MPa. 

2. Pada variasi waktu perendaman memberikan pengaruh terhadap sifat 

mekanik komposit epoksi serat bambu betung. Pada kekuatan tarik 

diperoleh nilai tertinggi pada variasi waktu perendaman 30 menit sebesar 

41,21 MPa. Pada regangan diperoleh nilai tertinggi pada variasi waktu 

perendaman 30 menit sebesar 3,07 %. Pada modulus diperoleh nilai 

tertinggi pada variasi waktu perendaman 15 menit sebesar 1333,44 MPa. 

3. Penambahan variasi kadar kalium permanganat (KMnO4) memberikan 

pengaruh terhadap pola patahan komposit epoksi serat bambu betung. Pada 

komposit tanpa perlakuan terdapat pola patahan yang di sebabkan Fiber 

Pullout dan debonding. Pada komposit yang menggunakan kadar KMnO4 

terdapat pola patahan yang disebabkan karena Overload. 

 

 

5.2 Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam penelitian berikutnya seperti 

membandingkan dengan perlakuan kimia lain dalam proses perendaman 

serat bambu betung, untuk mengetahui hasil yang lebih baik dan 

pengembangan pada teknologi masa depan. 
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2. Pada variasi waktu perendaman peneliti selanjutnya disarankan menambah 

variasi waktu perendaman yang lebih lama dari 30 menit agar bisa 

mengetahui maksimal waktu perendaman pada komposit terhadap sifat 

mekanis komposit. 

3. Untuk melihat pola patahan dari komposit, peneliti menyarankan kepada 

peneliti selanjutnya menggunakan uji Scanning Electron Microscope 

(SEM) untuk menghasilkan gambar permukaan sampel dengan resolusi 

tinggi dan detail yang sangat jelas dan untuk melihat pola patahan agar 

lebih jelas terlihat yang terdapat pada pola patahan komposit hasil uji tarik. 

4. Perlu dilakukannya pengujian Fourier Transform Infrared (FTIR) pada 

serat bambu betung setelah dilakukannya perlakuan KMnO4 agar jumlah 

lignin pada serat bambu betung terlihat lebih jelas. 
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